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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pe~ndapatan Asli Dae~rah (PAD) adalah pe~ndapatan yang dipe~role~h dae~rah 

yang dipungut be~rdasarkan pe~raturan dae~rah se~suai de~ngan pe~raturan pe~rundang-

undangan. Kompone~n PAD te~rdiri dari: Pajak Dae~rah, Re~tribusi Dae~rah, Hasil 

pe~nge~lolaan ke~kayaan dae~rah yang dipisahkan, dan Lain-lain pe~ndapatan asli 

dae~rah yang sah. PAD be~rpe~ran pe~nting dalam pe~mbangunan dae~rah dan 

pe~ningkatan ke~se~jahte~raan masyarakat, kare~na me~nce~rminkan ke~mandirian dan 

ke~mampuan dae~rah dalam me~nge~lola sumbe~r daya lokal untuk me~mbiayai 

ke~butuhan pe ~mbangunan. (Kusumawati, A., Haliah, N., & Rahmawati, 2021). 

PAD me~rupakan salah satu kompone~n anggaran pe~ndapatan dan be~lanja dae~rah 

(APBD) yang me~nunjukkan ke~mampuan dae~rah dalam me~nggali sumbe~r 

pe~ndapatan yang be~rasal dari pajak dae~rah, re~tribusi dae~rah, pe~nge~lolaan 

ke~kayaan dae ~rah, dan sumbe~r sah lainnya yang di sampaikan ole~h Dire~ktorat 

Je~nde~ral Pe~rimbangan Ke~uangan Ke~me~nte~rian Ke~uangan Re~publik Indone~sia.      

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 me~nyatakan bahwa PAD 

adalah pe~ndapatan yang dipe~role~h suatu dae~rah dari sumbe~r-sumbe~r yang ada di 

wilayahnya dan tunduk pada pe~raturan dae~rah se~suai de~ngan pe~raturan 

pe~rundang-undangan yang be~rlaku. Pe~ndapatan dae~rah sangat pe~nting bagi suatu 

wilayah; dae ~rah me~me~rlukan pe~ndapatan untuk me~njalankan be~rbagai fungsi 

pe~me~rintahan. Pe~ndapatan dae~rah digunakan untuk me~mbiayai pe~mbangunan 

infrastruktur se~pe~rti jalan, je~mbatan, dan ge~dung-ge~dung pe~me~rintahan. Se~lain 

itu, pe~ndapatan dae~rah juga digunakan untuk me~mbe~rikan pe~layanan publik 

ke~pada masyarakat, se~pe~rti pe~ndidikan, ke~se~hatan, dan ke~amanan. De~ngan kata 

lain, pe~ndapatan dae~rah me~rupakan sumbe~r daya yang sangat pe~nting untuk 

me~ningkatkan ke~se~jahte~raan masyarakat dan me~majukan dae~rah. Tanpa adanya 

pe~ndapatan yang cukup, dae~rah akan ke~sulitan untuk me~njalankan fungsinya 

de~ngan baik dan me~mbe~rikan pe~layanan yang optimal ke~pada masyarakat.   
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 Kabupate~n Bule~le~ng, se~pe~rti halnya dae~rah-dae~rah lainnya di Indone~sia, 

sangat me~mbutuhkan sumbe~r pe~ndapatan yang me~madai guna me~njalankan 

be~rbagai fungsi pe~me~rintahan dan pe~mbangunan yang te~lah dire~ncanakan. 

Pe~me~rintah dae~rah sangat be~rgantung pada Pe~ndapatan Asli Dae~rah (PAD) 

se~bagai sumbe~r pe~ndapatan pe~nting untuk me~laksanakan proye~k pe~mbangunan 

dan me~nye~diakan layanan publik. Pe~ndapatan Asli Dae~rah (PAD) dipe~role~h 

me~lalui sumbe~r-sumbe~r se~pe~rti pajak dae~rah, re~tribusi dae~rah, hasil pe~nge~lolaan 

ke~kayaan dae~rah yang dipisahkan, dan lain-lain pe~ndapatan asli dae~rah yang sah. 

Untuk me~ningkatkan PAD, pe~me~rintah dae~rah pe~rlu me~ngoptimalkan pe~ne~rimaan 

dari sumbe~r-sumbe~r te~rse~but.(Lajarudin, 2024). Optimalisasi PAD be~rtujuan 

untuk me~wujudkan ke~mampuan dan ke~mandirian dae~rah se~rta me~mpe~rkuat 

struktur ke~uangan dae~rah, kare~na me~rupakan salah satu tolok ukur/indikator 

ke~mampuan dan ce~rmin ke~mandirian dae~rah.(Pattilouw, 2018). E~fe~ktivitas 

pe~nge~lolaan pajak-pajak te~rse~but dapat me~njadi kunci dalam me~ningkatkan 

pe~ndapatan dae~rah dan me~mpe~rkuat ke~mandirian ke~uangan pe~me~rintah dae~rah. 

(Andrianus, 2024)   

Undang – undang Nomor 28 Tahun 2009 te~ntang Pajak Dae~rah dan 

Re~tribusi Dae~rah me~nyatakan bahwa Pajak Bumi dan Bangunan Pe~rde~saan dan 

Pe~rkotaan adalah pajak atas bumi dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, 

dan/atau dimanfaatkan ole~h orang pribadi atau badan, ke~cuali kawasan yang 

digunakan untuk ke~giatan usaha pe ~rke~bunan, pe~rhutanan, dan pe~rtambangan. 

Pe~ngalihan PBB-P2 dan BPHTB me ~njadi pajak dae~rah me~miliki dampak yang 

be~sar bagi kabupate~n/kota, se~pe~rti pe~ningkatan Pe~ndapatan Asli Dae~rah (PAD), 

pe~ningkatan e~fisie~nsi pe~nge~lolaan pajak, pe~ningkatan akuntabilitas de~ngan 

pe~nge~lolaan pajak yang le~bih te~rpusat di tingkat dae~rah, pe~ningkatan partisipasi 

masyarakat, dan fokus pada pe~mbangunan dae~rah.    

 Pe~me~rintah Kabupate~n Bule~le~ng te~lah me~lakukan pe~rubahan signifikan 

dalam pe~raturan pe~rundang-undangan te~rkait pajak dan re~tribusi dae~rah guna 

Pe~raturan Dae~rah Kabupate~n Bule~le~ng Nomor 9 Tahun 2023 te~ntang Pajak 

Dae~rah dan Re~tribusi Dae~rah pada 29 De~se~mbe~r 2023. Pe~raturan ini be~rtujuan 

untuk me~ngoptimalkan pe~mungutan pajak dan re~tribusi, se~hingga dapat 

me~ningkatkan pe~ndapatan asli dae~rah. Se~bagai tindak lanjut, dite~rbitkan pula 
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Pe~raturan Bupati Bule~le~ng Nomor 4 Tahun 2024 te~ntang Targe~t Pe~ne~rimaan 

Pajak Dae~rah dan Re~tribusi Dae~rah Tahun Anggaran 2024 pada 21 Fe~bruari 2024 

Pe~raturan ini me~ne~tapkan targe~t pe~ne~rimaan yang harus dicapai, se~bagaiupaya 

konkre~t dalam me~ningkatkan pe~ndapatan dae~rah me~lalui pajak dan re~tribusi.     

 Salah satu sumbe~r pe~ndapatan utama pajak dae~rah kabupate~n bule~le~ng 

adalah Pajak Bumi dan Bangunan Pe~de~saan dan Pe~rkotaan (PBB P2). Namun, 

pe~mbayaran PBB P2 di tahun 2024 masih kurang e~fe~ktif dimana dari tahun ke~ 

tahun pe~ne~rimaan PBB-P2 tidak konsiste~n. Adapun Tabe~l Targe~t dan Re~alisasi  

Pe~ne~rimaan PBB-P2 di Kabupate~n Bule~le~ng    me~ningkatkan pe~ne~rimaan pajak 

dae~rah. Hal ini ditandai de~ngan dite~tapkannya 

Tabel 1.1. Target dan Realisasi 

Tahun Targe~t Re~alisasi Capaian % 

2020 18.250.000.000,00 22.395.521.690,24 122,72  % 

2021 27.050.000.000,00 24.667.285.307,97 91,19  % 

2022 27.000.000.000,00 25.980.118.871,43 96,22  % 

2023 25.000.000.000,00 26.688.878.069,95 106,76  % 

2024 24.000.000.000,00 21.295.960.892,71 88,73  % 

Sumbe~r : Badan Pe~nge~lolaan Ke~uangan dan Pe~ndapatan Dae~rah (BPKPD) Kabupate~n 

Bule~le~ng / Lampiran 3 

Be~rdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa pe~ncapaian re~alisasi anggaran 

me~ngalami fluktuasi se~lama pe~riode~ 2020 hingga 2024. Pada pe~riode~ 2020 hingga 

2021, te~rdapat pe~ningkatan signifikan dalam targe~t anggaran, yakni se~be~sar 

Rp8.800.000.000,00, yang diiringi de~ngan re~alisasi anggaran yang juga 

me~ngalami ke~naikan se~be~sar Rp2.271.763.617,73. Kondisi ini me~nce~rminkan 

adanya upaya optimalisasi kine~rja dalam me~ncapai targe~t yang te~lah dite~tapkan. 

Me~masuki pe~riode~ 2021 hingga 2022, me~skipun targe~t me~ngalami se~dikit 

pe~nurunan se~be~sar Rp50.000.000,00, re~alisasi justru te~rus me~nunjukkan tre~n 

positif de~ngan ke~naikan se~be~sar Rp1.312.833.563,46. Hal ini me~ngindikasikan 

adanya e~fisie~nsi atau strate~gi yang le~bih baik dalam pe~nge~lolaan anggaran. 

Se~lanjutnya, pada pe~riode~ 2022 hingga 2023, targe~t anggaran ke~mbali me~ngalami 

pe~nurunan yang cukup signifikan se~be~sar Rp2.000.000.000,00. Me~skipun 

de~mikian, re~alisasi anggaran te~tap me~nunjukkan pe~ningkatan me~skipun le~bih 

mode~rat, de~ngan tambahan se~be~sar Rp708.759.198,52. Hal ini me~nunjukkan 

bahwa me~ski te~rjadi pe~nye~suaian pada targe~t, pe~ncapaian di lapangan masih dapat 
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dipe~rtahankan, bahkan me~ningkat. Namun de~mikian, pada pe~riode~ 2023 hingga 

2024, baik targe~t maupun re~alisasi anggaran me~ngalami pe~nurunan yang cukup 

me~ncolok. Targe~t me~ngalami pe~ngurangan se~be~sar Rp1.000.000.000,00, 

se~me~ntara re~alisasi turun le~bih drastis de~ngan se~lisih se~be~sar Rp5.392.917.177,24.   

 Me~nurut pe~ne~litian (Se~tiawati e~t al., 2021) dalam analisisnya me~nge~nai 

e~fisie~nsi dan e~fe~ktivitas Pajak Bumi dan Bangunan Pe~rde~saan dan Pe~rkotaan 

(PBB-P2) te~rhadap Pe~ndapatan Asli Dae~rah di Kabupate~n Batang Hari, 

dite~mukan bahwa rata-rata tingkat e~fisie~nsi pe~mungutan PBB-P2 se~be~sar 82,98 

pe~rse~n, yang dikate~gorikan cukup e~fisie~n. Namun, rata-rata tingkat e~fe~ktivitas 

PBB-P2 se~be~sar 56,87 pe~rse~n te~rmasuk dalam kate~gori kurang e~fe~ktif. Hasil 

pe~rhitungan re~gre~si juga me~nunjukkan bahwa variabe~l PBB-P2 tidak be~rpe~ngaruh 

signifikan te~rhadap pe~ne~rimaan PAD di Kabupate~n Batang Hari. Be~rbe~da de~ngan 

te~muan di Kabupate~n Batang Hari, pe~ne~litian yang dilakukan ole~h (E~sa Aldila, 

2022) di Kabupate~n Ngawi me~nunjukkan bahwa tingkat e~fe~ktivitas pe~ne~rimaan 

PBB pada pe~riode~ 2018-2020 te~rgolong sangat e~fe~ktif de~ngan pe~rse~ntase~ rata-rata 

se~be~sar 98,23%. Se~lain itu, tingkat e~fisie~nsi pe~ne~rimaan pajak juga te~rgolong 

e~fisie~n de~ngan rata-rata se~be~sar 5,53%. Hasil pe~ne~litian ini me~ne~gaskan bahwa 

PBB me~miliki kontribusi be~sar te~rhadap PAD di se~ktor pajak, se~hingga 

e~fe~ktivitas dan e~fisie~nsi pe~ne~rimaan PBB me~njadi faktor utama dalam 

pe~ningkatan pe~ndapatan dae~rah. Se~lanjutnya, pe~ne~litian yang dilakukan ole~h 

Nova Hari Santhi dan Oktamuliza Rahayu (2022) di Ke~camatan Se~long, 

Kabupate~n Lombok Timur, me~nunjukkan bahwa pe~mungutan PBB be~rjalan 

sangat e~fisie~n de~ngan tingkat e~fisie~nsi pada tahun 2015 se~be~sar 0,621%, tahun 

2016 se~be~sar 0,313%, tahun 2017 se~be~sar 0,526%, dan tahun 2018 se~be~sar 

0,598%. Namun, tingkat e~fe~ktivitas pe~mungutan PBB di Ke~camatan Se~long 

masih be~rada dalam kate~gori cukup e~fe~ktif, de~ngan rata-rata e~fe~ktivitas be~rkisar 

antara 60,56% hingga 66,95%. Faktor utama yang be~rpe~ngaruh dalam 

pe~mungutan PBB di dae~rah ini adalah komunikasi yang baik antara pe~me~rintah 

dan wajib pajak. 

  Pande~mi COVID-19 juga be~rdampak signifikan te~rhadap pe~ne~rimaan 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di be~rbagai dae~rah. Pe~nurunan aktivitas 

e~konomi se~lama pande~mi me~nye~babkan banyak usaha tutup dan pe~ndapatan 
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masyarakat me~nurun, se~hingga prioritas me~re~ka be~ralih ke~ pe~me~nuhan ke~butuhan 

dasar daripada me~mbayar pajak. Akibatnya, targe~t pe~ne~rimaan pajak yang 

dite~tapkan pe ~me~rintah tidak te~rcapai (Se~tyaningsih e~t al., 2023) Di Kabupate~n 

Sidoarjo, misalnya, pe~ne~rimaan pajak dae~rah ce~nde~rung me ~nurun se~lama masa 

pande~mi, me~nunjukkan bahwa dampak COVID-19 sangat be~sar te~rhadap 

pe~ne~rimaan pajak dae~rah. Banyak usaha yang tutup dan kondisi e~konomi yang 

me~le~mah me ~njadi faktor utama pe~nurunan te~rse~but (Wahyuningsih & Atmadja, 

2021). Untuk me~ngatasi dampak te~rse~but, be~be~rapa pe~me~rintah dae~rah 

me~mbe~rikan inse~ntif pajak, se~pe~rti pe~mbe~basan de~nda atau pe~nghapusan sanksi 

administrasi atas tunggakan PBB, guna me~ringankan be~ban masyarakat se~lama 

pande~mi. Ke~be~radaan Covid-19 be~rdampak pada ke~giatan pe~re~konomian, salah 

satunya be~rdampak pada pe~ne~rimaan pajak dae~rah yaitu pajak bumi dan bangunan 

yang be~rpe~ngaruh te~rhadap me~nurunnya pe~ne~rimaan dan tidak te~rcapainya targe~t 

yang diharapkan (Az-Zahra, S., Gunawan, W., & Akbar, 2021)   

Pe~nurunan pe~ne~rimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pe~rde~saan dan Pe~rkotaan 

(PBB-P2) di Kabupate~n Bule~le~ng pada tahun 2020 hingga 2023 pasca te~rjadinya 

COVID-19 te~lah dilaporkan dalam pe~ne~litian se~be~lumnya. Me~nurut data yang 

dipe~role~h, tingkat ke~patuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Kabupate~n 

Bule~le~ng me~ngalami pe~nurunan dari tahun 2019 hingga 2022, de~ngan pe~rse~ntase~ 

masing-masing se~be~sar 68,80% (patuh) pada tahun 2019, 61,64% (cukup patuh) 

pada tahun 2020, 55,93% (cukup patuh) pada tahun 2021, dan 47,33% (be~lum 

patuh) pada tahun 2022. (Putri e~t al., 2024) ke~patuhan wajib pajak me~rupakan 

pe~me~nuhan ke~wajiban pe~rpajakan ole~h wajib pajak se~rta pe~laksanaan hak 

pe~rpajakan de~ngan baik dan be~nar se~suai de~ngan pe~raturan dan undang-undang 

pe~rpajakan yang be~rlaku (De~wi, Ida Ayu Putu Priska, I Ge~de~ Agus Pe~rtama 

Yudantara, 2020). Ole~h karna itu, Pe~nurunan tingkat ke~patuhan ini me~nunjukkan 

bahwa pande~mi COVID-19 be~rdampak signifikan te~rhadap ke~mampuan dan 

ke~mauan wajib pajak dalam me~me~nuhi ke~wajiban pe~rpajakan me~re~ka di 

Kabupate~n Bule~le~ng. Faktor-faktor se~pe~rti pe~nurunan pe~ndapatan, ke~tidakpastian 

e~konomi, dan mungkin kurangnya sosialisasi atau e~dukasi me~nge~nai pe~ntingnya 

me~mbayar pajak se~lama masa pande~mi dapat be~rkontribusi te~rhadap me~nurunnya 

tingkat ke~patuhan te~rse~but. 
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 Pada tahun 2024, dite~rbitkan Pe~raturan Bupati Bule~le~ng Nomor 4 Tahun 

2024 te~ntang Targe~t Pe~ne~rimaan Pajak Dae~rah dan Re~tribusi Dae~rah Tahun 

Anggaran 2024, yang me~ne~tapkan targe~t pe~ne~rimaan pajak dae~rah dan re~tribusi 

dae~rah untuk tahun anggaran 2024. Namun, jika targe~t te~rse~but dite~tapkan te~rlalu 

tinggi tanpa me~mpe~rtimbangkan kondisi e~konomi dan ke~mampuan bayar wajib 

pajak, ada risiko bahwa re~alisasi pe~ne~rimaan PBBP2 tidak akan me~ncapai targe~t 

yang diharapkan. Pe~ne~tapan targe~t yang tidak re~alistis dapat be~rdampak langsung 

pada e~fe~ktivitas pe~ne~rimaan pajak, khususnya dalam hal pe~ncapaian targe~t. 

Ke~tidakse~suaian antara targe~t yang dite~tapkan dan re~alisasinya me~nce~rminkan 

adanya masalah dalam pe~re~ncanaan, pe~nge~lolaan, atau pe~laksanaan ke~bijakan 

pajak, yang me~njadi salah satu indikator e~fe~ktivitas pe~ne~rimaan pajak. Pe~raturan 

ini re~le~van kare~na be~rpe~ngaruh pada pe~ne~rimaan PBB-P2 te~rhadap Pe~ndapatan 

Asli Dae~rah (PAD), khususnya me~lalui ke~mampuan pe~me~rintah untuk me~ncapai 

targe~t yang te~lah dite~tapkan. Pe~nting bagi pe~me~rintah dae~rah untuk me~ne~tapkan 

targe~t pe~ne~rimaan pajak yang re~alistis dan me~mpe~rtimbangkan kondisi e~konomi 

se~rta ke~mampuan bayar wajib pajak guna me~mastikan e~fe ~ktivitas pe~ne~rimaan 

pajak dan ke~be~rlanjutan pe~mbangunan dae~rah.   E~fe~ktivitas adalah konse~p yang 

se~ring digunakan untuk me~nilai se~jauh mana tujuan atau sasaran yang te~lah 

dite~tapkan dapat te~rcapai.  

Me~nurut Syam (2020), e~fe~ktivitas diartikan se~bagai tingkat ke~se~suaian 

antara output yang dicapai de~ngan output yang diharapkan be~rdasarkan jumlah 

input yang digunakan. Se~me~ntara itu, Duncan dalam Yoga (2019) 

me~ngide~ntifikasi tiga ukuran e~fe~ktivitas, yaitu: 1.Pe~ncapaian Tujuan adalah 

Me~ngukur se~jauh mana upaya yang dilakukan be~rhasil me~ncapai tujuan yang 

te~lah dite~tapkan, de~ngan me~mpe~rtimbangkan faktor waktu dan sasaran konkre~t. 2. 

Inte~grasi Me~nilai adalah ke~mampuan organisasi dalam me~lakukan sosialisasi, 

pe~nge~mbangan konse~nsus, dan komunikasi de~ngan be~rbagai organisasi lain, 

te~rmasuk prose~dur dan sosialisasi inte~rnal. 3. Adaptasi adalah Ke~mampuan 

organisasi untuk me~nye~suaikan diri de~ngan pe~rubahan lingkungan, te~rmasuk 

pe~ningkatan ke~mampuan dan pe~nye ~diaan sarana prasarana yang me~ndukung. 

Se~lain itu, (Prase~tyo & Nugrahe~ni, 2020) me~ne~kankan pe~ntingnya pe~ngukuran 

rasio e~fe~ktivitas untuk me~nge~tahui pe~rse~ntase~ tingkat e~fe~ktivitas suatu program 
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atau ke~giatan. De~ngan de~mikian, pe~ngukuran e~fe~ktivitas tidak hanya be~rfokus 

pada pe~ncapaian tujuan, te~tapi juga me~mpe~rtimbangkan ke~mampuan organisasi 

dalam be~radaptasi dan be~rinte~grasi de ~ngan lingkungan se~kitarnya.  

  Ke~baruan dalam pe~ne~litian ini me~ngkaji te~ntang fe~nome~na pe~nge~lolaan 

dan pe~ncapaian targe~t Pajak Bumi dan Bangunan Pe~rde~saan dan Pe~rkotaan (PBB-

P2) di Kabupate~n Bule~le~ng, yang ditandai de~ngan fluktuasi signifikan antara 

targe~t dan re~alisasi pe~ne~rimaan pajak se~lama pe~riode~ 2020-2024. Me~skipun 

pe~me~rintah te~lah me~nge~luarkan Pe~raturan Dae~rah Kabupate~n Bule~le~ng Nomor 9 

Tahun 2023 untuk me~ngoptimalkan pe~mungutan pajak dan Pe~raturan Bupati 

Bule~le~ng Nomor 4 Tahun 2024 yang me~ne~tapkan targe~t pe~ne~rimaan pajak, 

re~alisasi pe~ne~rimaan pada tahun 2024 me~nunjukkan pe~nurunan dibandingkan 

tahun-tahun se~be~lumnya. Kondisi ini se~makin dipe~rburuk ole ~h dampak pande~mi 

COVID-19, yang me~nurunkan aktivitas e~konomi, se~hingga me~me~ngaruhi 

e~fe~ktivitas pe~nge~lolaan pajak dae~rah. Be~rdasarkan paparan di atas pe~ne~liti 

be~rupaya me~ngungkap  

Fe~nome~na te~rse~but yang diangkat ke~ dalam be~ntuk pe~ne~litian de~ngan judul 

; “E~fe~ktivitas dan E~fisie~nsi Pe~ne~rimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pe~de~saan dan 

Pe~rkotaan (PBB-P2) pada Badan Pe~nge~lolaan Ke~uangan dan Pe~ndapatan Asli 

Dae~rah Kabupate~n Bule~le~ng”  

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

 Be~rdasarkan paparan latar be ~lakang di atas adapun ide~ntifikasi masalah 

yang di dapatkan pada pe~ne~litian ini yaitu se~bagai be~rikut:   

1. Pe~nurunan E ~fe~ktivitas PBB-P2 pada Tahun 2024   

Pe~rse~ntase~ pe~ne~rimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pe~de ~saan dan Pe~rkotaan 

(PBB-P2) di Kabupate~n Bule~le~ng me~ngalami fluktuasi dari tahun ke~ tahun. 

Pada tahun 2024, e~fe~ktivitas pe~ne~rimaan pajak me~nurun me~njadi 88,73%, 

yang te~rgolong cukup e~fe~ktif, te~tapi le~bih re~ndah dibandingkan tahun-tahun 

se~be~lumnya se~pe~rti 2020 (122,7%) dan 2023 (106,76%).   

2. Adanya pe~raturan baru yang me~mpe~ngaruhi pe~ne~rimaan pajak  

Pe~raturanBupati Bule~le~ng Nomor 4 Tahun 2024 adalah ke ~tidakse~suaian antara 
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targe~t pe~ne~rimaan pajak dae~rah dan re~tribusi dae~rah yang dite~tapkan de~ngan 

kondisi e~konomi se~rta ke~mampuan wajib pajak. Pe~ne~tapan targe~t yang te~rlalu 

tinggi be~rpote~nsi me~nimbulkan risiko tidak te~rcapainya  

3. Te~rjadinya pande~mi COVID-19 di tahun 2020 sampai 2023    

Pe~nurunan pe~ne~rimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di be~rbagai dae~rah 

se~lama pande~mi COVID-19. Pe~nurunan ini dipe~ngaruhi ole~h me~nurunnya 

aktivitas e~konomi, pe~nutupan usaha, dan pe~rubahan prioritas masyarakat 

dalam pe~nge~luaran. re~alisasi pe~ne~rimaan PBB-P2, yang pada akhirnya 

be~rdampak pada e~fe~ktivitas pe~ncapaian targe~t pajak se~cara ke~se~luruhan.   

1.3 Pembatas Masalah 

 Be~rdasarkan ide~ntifikasi masalah di atas, Pe~ne~litian ini me~mbatasi ruang 

lingkup pada e~fe~ktivitas dan e~fisie~nsi pe~ne~rimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

Pe~de~saan dan Pe~rkotaan (PBB-P2) di Kabupate~n Bule~le~ng, de~ngan fokus utama 

pada pe~ran Badan Pe~nge~lolaan Ke~uangan dan Pe~ndapatan Dae~rah (BPKPD) 

Kabupate~n Bule~le~ng dalam me~nge~lola pe~ne~rimaan pajak te~rse~but.Be~rdasarkan 

data pe~ne~rimaan PBB-P2 pe~riode~ 2020-2024, te~rdapat fluktuasi yang 

me~nce~rminkan ke~tidak konsiste~nan dalam pe~ncapaian targe~t pajak. Faktor-faktor 

yang me~njadi pe~rhatian dalam pe~ne~litian ini me~liputi tingkat pe~ne~rimaan pajak 

yang me~ngalami pe~nurunan, ke~bijakan pe~ne~tapan targe~t pe~ne~rimaan yang tidak 

se~lalu se~suai de~ngan kondisi e~konomi dae~rah, se~rta dampak pande~mi COVID-19 

te~rhadap e~fe~ktivitas pe~mungutan pajak. De~ngan batasan ini, pe~ne~liti te~rtarik untuk 

me~ngide~ntifikasi me~kanisme~ pe~nge~lolaan PBB-P2 se~rta ke~ndala dalam 

pe~ncapaian targe~t pe~ne~rimaan pajak dalam me~ndukung optimalisasi Pe~ndapatan 

Asli Dae~rah (PAD) Kabupate~n Bule~le ~ng.  

1.4 Rumusan Masalah 

 Be~rdasarkan uraian latar be~lakang di atas adapun rumusan masalah yang 

di dapatkan pada pe~ne~litian ini yaitu se~bagai be~rikut  Bagaimana E ~fe~ktivitas dan 

E~fisie~nsi Pe ~ne~rimaan pajak bumi dan bangunan pe~de~saan pe~rkotaan pada 

Pe~ndapatan Asli Dae~rah?   
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1.5 Tujuan Penelitian 

 Be~rdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan pe~ne~litian yang di 

dapatkan pada pe~ne~litian ini yaitu se ~bagai be~rikut Untuk me~nge~tahui bagaimana 

E~fe~ktivitas dan E~fisie~nsi Pe~ne~rimaan pajak bumi dan bangunan pe~de~saan 

pe~rkotaan pada Pe~ndapatan Asli Dae~rah   

1.6 Manfaat 

 Dari tujuan yang te~lah di ke~tahui se~be~lumnya maka, manfaat dari 

pe~ne~litian ini adalah se~bagai be~rikut,   

1. Bagi Pe~me~rintah Kabupate~n Bule~le~ng, pe~ne~litian ini dapat me~njadi acuan 

untuk me~nge~valuasi dan me~ningkatkan ke~bijakan te~rkait pe~ne~rimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan Pe~rde~saan dan Pe~rkotaan (PBBP2). Hasil analisis juga 

dapat me~mbantu pe~me~rintah dalam me~rumuskan strate~gi yang le~bih e~fe~ktif 

dan e~fisie ~n untuk me~ngoptimalkan Pe~ndapatan Asli Dae~rah (PAD), se~kaligus 

se~bagai dasar pe~re~ncanaan pe~mbangunan yang le~bih baik dan be~rke~lanjutan   

2. Bagi Badan Pe~nge~lolaan Ke~uangan dan Pe~ndapatan Dae~rah Kabupate~n 

Bule~le~ng, pe~ne~litian ini me~mbe~rikan panduan untuk me~ngide~ntifikasi 

ke~ndala-ke~ndala yang me~mpe~ngaruhi pe~ne~rimaan pajak dan me~ne~ntukan 

solusi yang dapat me~ningkatkan e~fisie~nsi pe~nge~lolaan pajak di wilayah 

te~rse~but.   

3. Bagi aparatur pe~nye~le~nggara pajak, hasil pe~ne~litian ini dapat digunakan untuk 

me~mahami le~bih dalam dinamika pe~ne~rimaan pajak se~rta me~ningkatkan 

kompe~te~nsi me~re~ka dalam me~nge~lola dan me~ningkatkan ke~patuhan wajib 

pajak.   

4. Bagi fasilitator pe~rpajakan, pe~ne~litian ini dapat me~njadi re~fe~re~nsi dalam 

me~mbe~rikan e~dukasi dan pe~ndampingan ke~pada masyarakat se~rta wajib pajak, 

guna me~ningkatkan ke~sadaran dan partisipasi me~re~ka dalam me~ndukung 

pe~mbangunan dae~rah me~lalui pe~mbayaran pajak yang te~pat waktu dan se~suai 

pe~raturan. De~ngan de~mikian, pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~mbe~rikan 
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kontribusi nyata bagi be~rbagai pihak dalam me~ndukung optimalisasi 

pe~ne~rimaan PBB-P2 di Kabupate~n Bule~le~ng  


